Efektivitas Algurun Teaching Model ditinjau dari Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Annisa Vibra Lestari, Sugeng Sutiarso, Haninda Bharata
Annisa.vibra@yahoo.com/telp.:+6285368453551
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unila

ABSTRAK

This quasi experimental research aimed to find out the effectiveness of Alqurun
Teaching Model in terms of students’conceptual understanding of mathematics.
This research used one group pretest-posttest design. The population of this
research was all students of grade VIII of SMP Negeri 2 Metro in academic year
of 2016/2017. Through purposive sampling technique, one class was taken as the
sample that was VIII F class. Instrument used in this research was test. Analysis
data of this research used t paired-test. Based on the result of research, it was
concluded that Alqurun Teaching Model was not effective in terms of
students ‘conceptual understanding of mathematics. However, understanding
mathematical concepts of students after following Alqurun Teaching Model was
better than before following Alqurun Teaching Model.

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Alqurun
Teaching Model ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro tahun pelajaran 2016/2017. Melalui
teknik purposive sampling 1 kelas diambil sebagai sampel yaitu kelas VIII F.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Analisis data penelitian
ini menggunakan uji t berpasangan. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa Algurun Teaching Model tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa. Namun, pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti
Algurun Teaching Model lebih baik daripada sebelum mengikuti Alqurun
Teaching Model.

Kata kunci: Alqurun Teaching Model, Efektivitas, Pemahaman Konsep
Matematis



PENDAHULUAN

Pada zaman modern, manusia
dituntut untuk dapat bersaing dalam
berbagai hal agar dapat menunjukkan
eksistensi diri, misalnya saja dalam
hal ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perkembangannya yang begitu pesat
mengharuskan manusia untuk me-
ningkatkan kualitas dirinya sehingga
mampu bersaing baik dalam dunia
kerja maupun kehidupan. Salah satu
yang dibutuhkan untuk meningkat-
kan kualitas diri adalah pendidikan.

Pendidikan berperan penting
dalam kehidupan manusia. Selain
mencerdaskan, pendidikan dapat me-
ngembangkan potensi siswa sesuai
dengan tujuan dan fungsi pendidikan
nasional. Upaya pemerintah mewu-
judkan tujuan pendidikan nasional
adalah dengan menyelenggarakan
pendidikan melalui pendidikan for-
mal. Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan dalam pendidikan formal
yaitu matematika. Menurut James
dan james (Suzana, 2012:12) mate-
matika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran,
konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dengan
jumlah banyak yang terbagi ke dalam
tiga bidang, yaitu aljabar, analisis,
dan geometri.

Pelajaran matematika penting
diberikan kepada siswa. Hal ini
dikarenakan agar siswa dapat me-
miliki kemampuan-kemampuan se-
perti yang terdapat pada Depdiknas
(Wardhani, 2008) yaitu (1) memaha-
mi konsep matematika, (2) me-
ngembangkan penalaran matematis,
(3) mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, (4) mengem-
bangkan kemampuan komunikasi
matematis, dan (5) mengembangkan
sikap menghargai matematika. Dari
beberapa tujuan tersebut, salah satu
kemampuan yang ingin dikembang-

kan adalah pemahaman konsep mate-
matis.

Pemahaman konsep matema-
tis menurut Chiu (Huo, 2014:9) me-
rupakan kemampuan menangkap pe-
ngertian-pengertian seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang
disajikan dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan inter-
pretasi dan mampu mengaplikasikan-
nya. Pemahaman konsep matematis
penting dimiliki oleh siswa khusus-
nya dalam pelajaran matematika. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Zulkardi (Murizal,
2012:20) bahwa mata pelajaran ma-
tematika menekankan pada konsep.
Dengan memahami konsep siswa
akan lebih mudah untuk menyelesai-
kan permasalahan.

Fakta di lapangan menunjuk-
kan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mema-
hami konsep. Seperti pernyataan
Ruseffendi (Rohana, 2009: 156) bah-
wa terdapat banyak siswa yang se-
telah belajar matematika, tidak mam-
pu memahami bahkan pada bagian
yang paling sederhana sekalipun,
banyak konsep yang dipahami secara
keliru sehingga matematika dianggap
sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan
sulit. Hal ini disebabkan oleh pema-
haman konsep yang rendah. Sesuai
dengan hasil Trends in International
Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2011 (Muhlis,
2012) dalam bidang matematika
dengan salah satu indikator yang
dinilai adalah pemahaman konsep
yaitu Indonesia berada pada pe-
ringkat 38 dari 42 negara dengan
skor rata-rata 386 dari skor ideal
1000.

Rendahnya pemahaman kon-
sep matematis juga terjadi pada sis-
wa di SMP Negeri 2 Metro. Ber-
dasarkan wawancara yang telah



dilakukan pada guru mata pelajaran
matematika, siswa SMP Negeri 2
Metro masih kesulitan untuk menye-
lesaikan soal cerita. Selain itu banyak
siswa yang masih bingung cara
menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi. Hal
ini dapat dilihat dari hasil jawaban
salah satu soal pemahaman konsep
yang diujikan pada mid semester
siswa di kelas VIII F. Berikut ini
adalah salah satu soal yang diujikan
dalam ulangan mid semester.

“Jika A= 4x + 3 dan B= x - 2,
tentukan hasil operasi dari A% + 5B!”

Setelah soal tersebut diujikan, di-
peroleh hasil dari 29 siswa yang me-
ngerjakan hanya 12 siswa yang ber-
hasil menjawab dengan tepat. Se-
mentara sisanya masih belum dapat
memberikan jawaban yang benar.
Berikut ini beberapa contoh jawaban
siswa yang belum tepat.

Gambar 1. Contoh Hasil Pengerjaan
Soal Mid Semester oleh
Siswa

Gambar 2. Contoh Hasil Pengerjaan
Soal Mid Semester oleh
Siswa

Gambar 1 menunjukkan sis-
wa sudah dapat memilih dan meng-

gunakan operasi namun masih salah
dalam melakukan perhitungan dan
juga penyajian. Sementara pada gam-
bar 2 menunjukkan bahwa siswa sa-
ma sekali tidak dapat menjawab soal
dengan tepat. Bahkan dari jawaban
tersebut terlihat bahwa siswa belum
mampu memahami maksud soal serta
cara memilih maupun menggunakan
operasi. Dari kedua contoh tersebut
terlihat bahwa sebagian besar siswa
masih kesulitan dalam menjawab so-
al. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
mahaman siswa terhadap materi ma-
sih rendah atau dengan kata lain pe-
mahaman konsep matematis siswa
rendah (menengah ke bawah).

Berdasarkan fakta-fakta terse-
but perlu diadakannya inovasi pemb-
elajaran untuk meningkatkan pema-
haman konsep matematis siswa khu-
susnya di SMP Negeri 2 Metro. Sa-
lah satu pembelajaran yang dapat di-
terapkan yaitu ATM (Alqurun Teach-
ing Model). Pembelajaran ATM
adalah suatu pembelajaran yang me-
miliki urutan dengan memadukan
antara modifikasi urutan taksonomi
Bloom dan kompetensi inti kuriku-
lum 2013 (Sutiarso, 2016:29). Pem-
belajaran ini menuntut siswa untuk
aktif belajar mandiri dengan meng-
konstruksi pemahaman materi secara
individu.

Pembelajaran ATM memiliki
tujuh tahapan kegiatan pembelajaran.
Urutan kegiatan tersebut sesuai de-
ngan penggalan kata ‘ALQURUN’
pada ATM yaitu Acknowledge, Lite-
rature, Quest, Unite, Refine, Use,
dan Name. Pada tahap pertama atau
Acknowledge, guru menerima ke-
mampuan awal siswa yang beragam
dengan cara memberikan apersepsi
yang disesuaikan dengan kemam-
puan awal siswa. Tahap selanjutnya
Literature yaitu siswa diberikan sum-
ber belajar dan juga tugas berupa



pertanyaan guna mendorong siswa
untuk melakukan penelusuran pus-
taka. Tahap ketiga yaitu Quest. Pada
proses ini siswa dibimbing oleh guru
untuk melakukan penyelidikan ter-
hadap objek dari materi yang telah
siswa peroleh dari hasil penelusuran
pustaka. Kemudian pada tahap keem-
pat atau Unite siswa menggabungkan
informasi atau unsur yang memiliki
kesamaan sifat atau karakteristik dari
berbagai objek, fakta, dan data yang
ia peroleh dari hasil penyelidikan
yang dilakukan sebelumnya. Tahap
kelima yaitu Refine, siswa mengam-
bil unsur-unsur penting dari hasil ta-
hapan unite.

Selanjutnya yaitu tahap Use
siswa menerapkan pengetahuan yang
ia peroleh dari hasil kegiatan inti se-
belumnya melalui latihan soal. Ter-
akhir yaitu Name, siswa diberi kebe-
basan untuk menjawab soal dengan
menggunakan caranya sendiri. Lalu
siswa akan memberikan nama untuk
cara barunya tersebut. Melalui tahap-
tahap tersebut, siswa diberi kesem-
patan untuk menunjukkan pemaham-
an konsep matematisnya. Dengan
demikian, pembelajaran ATM me-
mungkinkan untuk mengasah pema-
haman konsep matematis. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian
Febriansari (2017:42) yang menyata-
kan bahwa pembelajaran ATM efek-
tif ditinjau dari pemahaman konsep
matematis dengan subjek penelitian
siswa kelas X SMA IT Ar-Raihan
Bandarlampung.

Berdasarkan uraian di atas,
tujuan dari penelitan ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran
ATM ditinjau dari pemahaman kon-
sep matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Metro semester genap tahun
pelajaran 2016/2017.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Metro semester genap tahun pela-
jaran 2016/2017 yang terdistribusi ke
dalam delapan kelas. Sampel pene-
litian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl F. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, Yyaitu dengan
pertimbangan kelas yang dipilih me-
miliki nilai rata-rata mid semester
paling dekat dengan nilai rata-rata
mid semester populasi yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Mid
Semester Ganyjil.

No Kelas Rata-Rata

1 VIIA 70,1

2 VIII B 60,3

3 VIII C 45,3

4 VIII D 66,7

5 VIII E 60

6 VI F 57,5

7 VI G 55

8 VIIIH 51,1
Rata-Rata Nilai Populasi 58,3

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu dengan mengguna-
kan desain penelitian one group
pretest-posttest. Data penelitian ini
merupakan data kuantitatif.

Prosedur penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga tahap, yaitu: ta-
hap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap akhir. Sementara teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes. Instrumen tes digu-
nakan untuk mengukur pemahaman
konsep matematis siswa. Penyusunan
tes diawali dengan menentukan kom-
petensi dasar serta indikator yang
akan diukur sesuai dengan materi,
tujuan pembelajaran, serta kemampu-
an yang akan diukur. Pada setiap
butir soal tes terdapat satu atau lebih



indikator pemahaman konsep mate-
matis. Indikator yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah (1) menya-
takan ulang suatu konsep, (2) meng-
identifikasi masalah dan membuat
contoh atau bukan contoh, (3) meng-
klasifikasikan objek -objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, (4) menggunakan, me-
manfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu, dan (5) meng-
aplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini, Instru-
men tes yang digunakan terdiri dari
empat butir soal uraian dengan soal
nomor 1 terbagi menjadi poin a dan
poin b. Kemudian unttuk mem-
peroleh instrumen tes yang baik dan
akurat maka terlebih dahulu dilaku-
kan uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, serta tingkat kesukaran.

Sebelum dilakukan pengum-
pulan data, dilakukan uji validitas ya-
itu validitas isi yang didasarkan pada
penilaian guru matematika SMP Ne-
geri 2 Metro selaku guru mitra. Suatu
tes dikategorikan baik jika butir-butir
soal tes sesuai dengan standar kom-
pentensi, kompetensi dasar, dan indi-
kator pemahaman konsep matematis.
Selanjutnya Guru mitra melakukan
penilaian dengan menggunakan tan-
da cek (check list) yang terdapat pada
form penilaian. Penilaian tersebut
mencakup kesesuaian soal dengan
Kisi-kisi soal dan penggunaan bahasa
sehingga dapat dimengerti siswa. Se-
telah instrumen tes dinyatakan valid,
instrumen tersebut diujikan kepada
siswa di luar sampel untuk menge-
tahui reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda soal.

Dari hasil uji coba, diketahui
bahwa instrumen tes memiliki koe-
fisien reliabilitas 0,7. Hal ini menun-
jukkan bahwa instrumen tes memiliki
kriteria tinggi. Sementara itu tingkat

kesukaran digunakan untuk menen-
tukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal yang memi-
liki tingkat kesukaran mudah, se-
dang, dan sukar. Soal yang memiliki
indeks tingkat kesukaran dengan in-
terpretasi mudah yaitu soal nomor la
dan 1b. Lalu soal yang memiliki
interpretasi indeks tingkat kesukaran
sedang yaitu soal nomor 2 dan 3.
Sedangkan sisanya memiliki indeks
tingkat kesukaran dengan interpretasi
sukar.

Daya pembeda adalah ke-
mampuan soal untuk membedakan
siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dan siswa dengan kemampuan
rendah. Soal yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu soal yang memi-
liki kriteria daya pembeda baik dan
sedang. Setelah dilakukan perhitu-
ngan didapatkan interpretasi daya
pembeda butir soal pada nomor 2 dan
3 baik, sementara butir soal lainnya
berinterpretasi sedang.

Selanjutnya dilakukan pengu-
jian hipotesis. Sebelum melakukan
uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas. Rekapitulasi uji
normalitas pada hasil pretest dan
posttest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Normalitas
Data Pemahaman Konsep
Matematis

Pretest Posttest

Dhitung 0,13876 0,09371
Diaper 0,254 0,254
Keputusan Ho Ho

diterima diterima

Keterangan:

H, = Sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

H; = Sampel berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal



Hasil uji normalitas menunjuk-
kan bahwa data pretest dan posttest
pemahaman konsep matematis siswa
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. Oleh karena itu, selan-
jutnya digunakan uji parametrik yaitu
uji t (berpasangan) untuk menge-
tahui apa kah pemahaman konsep
matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran ATM lebih baik dari
pada sebelum mengikuti pembela-
jaran ATM. Sementara untuk uji pro-
porsi digunakan uji z untuk menge-
tahui apakah proporsi siswa yang
tuntas belajar lebih dari 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada penelitian ini
diperoleh dari hasil pretest dan
posttest . Deskripsi data pemahaman
konsep siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Pemahaman Konsep

Matematis
Data NR NT X
Pretest 13 43 26
Posttest 33 97 68
Keterangan :

X = Rata-rata
NR = Nilai Terendah
NT = Nilai Tertinggi

Tabel 3 memperlihatkan bah-
wa nilai terendah dan nilai tertinggi
siswa setelah mengikuti pembela-
jaran ATM lebih tinggi daripada
sebelum mengikuti pembelajaran
ATM. Begitupun dengan rata-rata
nilai siswa setelah mengikuti pem-
belajaran ATM lebih tinggi daripada
sebelum mengikuti pembelajaran
ATM.

Selanjutnya untuk data pen-
capaian indikator pemahaman kon-

sep matematis siswa disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data Pencapaian Indikator
Pemahaman Konsep Mate-
matis

. Persentase
No Indikator

Pretest  Posttest

Menyatakan
1  ulang sebuah 60,5%  98,8%
konsep

Mengidentifi-
kasi masalah
2 dan membuat 29,7% 70,78%
contoh atau
bukan contoh

Mengklasifika
sikan objek
3 menurut sifat- 252%  76,5%
sifat tertentu
(sesuai dengan

konsepnya)

Menggunakan,
memanfaatkan
4 dan memilih 19,7%  54,7%
prosedur atau
operasi

tertentu

Mengaplikasi-
kan konsep
5 ataualgoritma 148% 64,8%
pemecahan
masalah

Berdasarkan analisis penca-
paian indikator pemahaman konsep
matematis siswa, dapat dilihat bahwa
secara keseluruhan persentase penca-
paian indikator pemahaman konsep
matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran ATM lebih tinggi dari-
pada sebelum mengikuti pembela-
jaran ATM. Namun dari kelima indi-
kator pemahaman konsep tersebut,
secara keseluruhan yang memiliki
rata-rata pretest dan posttest terkecil
yaitu indikator menggunakan, me-
manfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu. Hal ini dise-
babkan selama ini siswa cenderung
hanya menghapalkan rumus tetapi



kesulitan untuk menggunakannya ke-
tika mengerjakan soal. Dan juga ke-
tika diberikan soal aplikasi siswa da-
pat mengerjakannya dengan menggu-
nakan logika bukan dengan memilih
serta memanfaatkan prosedur atau
operasi yang sesuai.

Selanjutnya dilakukan uji ke-
samaan dua rata-rata. Karena data
pretest dan posttest berasal dari po-
pulasi yang berdistribusi normal, ma-
ka digunakan uji parametrik yaitu uji
t (berpasangan) yang hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Kesamaan Dua
Rata - Rata Pemahaman
Konsep Matematis

Tiaper  Thieung  Keputusan Uji
1,71 14,23 Ho Ditolak
Keterangan :

H, = Tidak terdapat perbedaan rata
—rata pemahaman konsep
matematis siswa antara sete-
lah dan sebelum mengikuti
pembelajaran ATM

H; = Rata-rata pemahaman konsep
matematis siswa setelah me-
ngikuti pembelajaran ATM
lebih baik daripada rata-rata
pemahaman konsep matema-
tis siswa sebelum mengikuti
pembelajaran ATM

Berdasarkan Tabel 4 diketa-
hui bahwa Thiung, > Tape S€hiNgga
keputusannya H, ditolak atau dengan
kata lain pemahaman konsep mate-
matis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran ATM lebih baik daripada
sebelum mengikuti  pembelajaran
ATM.

Selanjutnya dilakukan uji
proporsi. karena data posttest berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal maka uji proporsi dilakukan de-

ngan menggunakan uji statistik z.
Hasil uji proporsi (uji z) dapat di-
lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Proporsi Data
Pemahaman Konsep Ma-

tematis
Kesim-
X N Zhitung Ziabel pu|an
13 27 -1257 1,25 Ho
Diterima
Keterangan :
X = Banyaknya siswa yang me-
mahami konsep
n = Jumlah siswa pada kelas eks-
perimen

H,= Proporsi siswa tuntas belajar
menggunakan pembelajaran
ATM sama dengan 60%

H; = Proporsi siswa tuntas belajar
menggunakan pembelajaran
ATM lebih dari 60%

Berdasarkan Tabel 5 dike-
tahui bahwa Z.uper > Zpiun, S€NINGYA
keputusannya H, diterima atau dapat
disimpulkan bahwa persentase siswa
tuntas belajar (KKM = 75) yang
mengikuti pembelajaran ATM sama
dengan atau tidak lebih dari 60% dari
banyak siswa. Dengan demikian, ha-
sil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran ATM tidak efektif di-
tinjau dari pemahaman konsep mate-
matis siswa. Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian Putri (2017:48) yang
memiliki kesimpulan pembelajaran
ATM tidak efektif ditinjau dari pe-
mahaman konsep matematis dengan
subjek penelitian siswa kelas VII
SMP IT Ar-Raihan Bandarlampung.

Beberapa hal yang menye-
babkan tidak efektifnya pembelajar-
an ATM Kkarena pembelajaran ATM
dilaksanakan dalam waktu yang
cukup singkat. Selain itu tidak



adanya latihan belajar yang sesuai
dengan kegiatan-kegiatan pada pem-
belajaran ATM juga menjadi alasan
kurang maksimalnya hasil dari pem-
belajaran ATM.

Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Aunurrahman (Wulandari,
2016:79) bahwa kebiasaan belajar
adalah perilaku atau perbuatan sese-
orang yang telah tertanam dalam
waktu yang relatif lama sehingga
memberikan ciri dalam aktivitas
belajar yang dilakukannya. Hal ini
mengakibatkan perlu adanya konti-
nuitas untuk mengubah kebiasaan
belajar siswa tersebut.

Hal lainnya yang mempe-
ngaruhi kurang maksimalnya pembe-
lajaran ATM selain kontinuitas da-
lam belajar yaitu proses adaptasi.
Adaptasi siswa dalam melakukan
pembelajaran ATM berjalan cukup
lambat di pertemuan awal. Ini dise-
babkan karena siswa terbiasa meng-
gunakan pembelajaran sebelumnya
yang proses pembelajarannya berbe-
da dengan langkah-langkah kegiatan
pada pembelajaran ATM. Selain itu
isi LKPD yang diberikan terlalu ba-
nyak dan padat.

Di awal pembelajaran guru
melakukan tahap acknowledge be-
rupa pengakuan atas kebesaran Tu-
han dan memberikan apersepsi, mo-
tivasi belajar, serta pujian. Hal ini di-
lakukan agar siswa lebih berse-
mangat untuk mengikuti proses pem-
belajaran. Karena motivasi dan pu-
jian sangat penting diberikan kepada
siswa seperti teori motivasi Frederick
Herzberg (Cellilo, 2016) yang me-
nyarankan untuk memberikan pujian
atau pengakuan kepada seseorang
yang dirasakan melakukan pekerjaan
dengan baik sebagai motivasi utama.

Selanjutnya siswa dikelom-
pokkan menjadi beberapa kelompok
dengan anggota yang berkemampuan

heterogen. Pada saat kegiatan berke-
lompok ini karakteristik siswa mun-
cul. Mulai dari siswa yang Kkritis,
serius, individualistis, supel, pemalu,
pendiam, sampai yang aktif bahkan
terlalu aktif. Beberapa karakteristik
siswa seperti pemalu, pendiam, dan
individualistis menjadi kendala ke-
tika proses pembelajaran berlang-
sung. Karena pembelajaran ATM
mengarahkan siswa untuk belajar
mandiri melalui proses diskusi se-
hingga membutuhkan siswa yang ak-
tif dan mau bekerja sama.

Kemudian siswa memasuki
tahap literature atau penelusuran
pustaka yaitu kegiatan menemukan
konsep dari berbagai sumber belajar
yang terdapat pada LKPD. Pada ta-
hap ini siswa diberi kesempatan
untuk mengeksplor materi yang akan
dipelajari dari sumber-sumber yang
mereka miliki dengan tujuan mene-
mukan konsep yang mereka bentuk
secara individu.

Dalam proses literature ke-
mandirian siswa dibentuk. Namun
ketika LKPD diberikan, siswa cende-
rung langsung bertanya tanpa mem-
bacanya terlebih dahulu. Beberapa
kelompok tidak membaca perintah di
bagian literature dan baru membaca-
nya setelah guru mengingatkan. Ke-
mudian waktu yang diberikan kepada
siswa untuk melakukan penelusuran
pustaka tidak banyak. Hal ini menye-
babkan kurang optimalnya siswa da-
lam mengeksplor serta memahami
materi.

Selanjutnya pada pada tahap
quest (menyelidiki), unite (menyatu-
kan), dan refine (menyaring), siswa
diajak untuk menyelidiki hingga me-
nemukan suatu konsep yang matang
melalui tahap-tahapan pada LKPD.
Karena dalam pembelajaran dibutuh-
kan proses yang menuntun langkah
demi langkah. Sesuai dengan



pendapat Hilgard (Rahayu, 2012:8)
yang menyatakan bahwa belajar ada-
lah proses perubahan melalui kegi-
atan atau prosedur latihan.

Akan tetapi terlihat siswa ma-
sih bingung dan kesulitan untuk me-
ngerjakannya lalu lebih mengutama-
kan untuk bertanya kepada guru dari-
pada berusaha untuk mencari ja-
waban dari literatur yang mereka mi-
liki atau mendiskusikannya dengan
teman kelompok. Selain itu dalam
suatu kelompok tidak semua anggota
ikut mengerjakan LKPD meskipun
sudah dikondisikan untuk duduk se-
cara berkelompok dan diperintahkan
untuk bersama-sama dalam menger-
jakannya. Di pertemuan pertama
LKPD yang diberikan tidak tersele-
saikan dengan baik karena masih da-
lam proses adaptasi dan juga isi yang
terlalu padat serta waktu yang cukup
singkat.

Pada pertemuan kedua dan
ketiga siswa sudah mulai beradaptasi
dengan tahap-tahapan pembelajaran
ATM. Pembentukan kelompok sudah
tersusun rapi sehingga tidak mema-
kan waktu. Namun masih ada siswa
yang tidak mau ikut mengerjakan
LKPD disebabkan oleh sifat indivi-
dualistis siswa yang berkemampuan
tinggi memilih untuk mengerjakan-
nya tanpa mau mencoba melibatkan
atau mengajarkan kepada anggotanya
yang memiliki kemampuan lebih ren-
dah. Sehingga mereka cenderung
merasa kurang antusias dan memilih
untuk berjalan-jalan daripada ikut
berdiskusi dengan kelompoknya.

Padahal diskusi dengan teman
sebaya dapat membantu siswa untuk
lebih mudah memahami suatu kon-
sep. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suherman (Santika, 2014:23) yang
mengungkapkan bahwa bahasa te-
man sebaya lebih mudah untuk dipa-
hami. Akan tetapi hal tersebut diatasi

oleh guru dengan memberikan re-
ward berupa hadiah atau pujian ke-
pada anggota kelompok yang bisa
menjawab soal pada LKPD untuk
memancing antusias siswa dalam
berdiskusi.

Pada pertemuan keempat dan
kelima, setiap anggota dalam kelom-
pok sudah terlibat aktif dalam pe-
ngerjaan LKPD meskipun tidak di
semua kelompok. Siswa juga sudah
mulai memahami tahap demi tahap
dalam pembelajaran ATM dengan
baik. Terlihat dari cara mereka ber-
diskusi, memahami permasalahan,
serta tidak lagi mengutamakan ber-
tanya sebelum membaca. Selain itu
siswa membiasakan diri untuk lebih
kondusif dalam belajar. Hal tersebut
diperlukan dalam proses pembela-
jaran, khususnya dalam pelajaran
matematika. Sesuai dengan pendapat
Firmansyah (Artha, 2014) bahwa
perlu adanya kondisi yang kondusif
dan nyaman untuk memperlajari ma-
tematika.

Kemudian siswa memasuki
tahap use (menerapkan) yaitu me-
nerapkan pengetahuan yang telah
mereka dapatkan dengan cara me-
ngerjakan soal latihan pada LKPD.
Berlanjut ke tahap akhir yaitu name
(menamakan). Setelah mengerjakan
soal latihan yang terdapat pada
LKPD, siswa memberikan nama pa-
da cara pengerjaan mereka dengan
nama yang mereka suka dan ingin-
kan. Tahap use dan name ini mem-
berikan kontribusi dalam mengem-
bangkan pemahaman konsep mate-
matis siswa. Karena dengan sering
berlatih siswa akan lebih menguasai
konsep.

Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Reber (Basuki, 2010:12)
yang mengatakan bahwa “learning is
a relatively permanent change in
response potentiality which occurs as



a result of reinforced practice” yang
berarti belajar adalah perubahan yang
relatif permanen dalam menanggapi
potensi yang terjadi sebagai hasil
dari latihan yang diperkuat. Namun
beberapa bagian terlewati pada tahap
use. Ini disebabkan oleh padatnya isi
pada tahapan sebelumnya sehingga
berkurangnya frekuensi latihan soal.
Selanjutnya siswa mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas se-
mentara siswa lain memberikan tang-
gapan. Pada kondisi ini guru bertugas
untuk mengawasi, mengarahkan, ser-
ta memperbaiki apabila terdapat ke-
keliruan.

Pada proses pembelajaran
ATM terdapat beberapa kendala. Se-
perti yang telah dipaparkan sebelum-
nya, siswa butuh waktu beradaptasi
dengan model pembelajaran yang
baru yaitu ATM. Sehingga siswa
membutuhkan waktu untuk mema-
hami setiap tahapan dalam pem-
belajaran ATM. Selain itu materi
LKPD yang diberikan terlalu banyak
sehingga ada beberapa bagian yang
terlewati. Kendala selanjutnya yaitu
menghadapi karakteristik siswa yang
beragam. Ada siswa yang serius,
kritis, pendiam, sampai terlalu aktif
hingga terkadang menimbulkan keri-
butan.

Kemudian beberapa siswa
cenderung individualistis dan kurang
peduli dengan teman sesama anggota
kelompok. Terlihat saat pengerjaan
LKPD, siswa yang berkemampuan
tinggi berusaha untuk menyelesai-
kannya secara individu tanpa ber-
usaha untuk menjelaskan atau meng-
ajarkan kepada anggota lainnya dan
akhirnya menyebabkan suasana men-
jadi gaduh dan tidak kondusif. Hal
ini terkadang membuat proses dis-
kusi memakan waktu lebih lama se-
hingga menyebabkan kurangnya fre-
kuensi latihan soal serta mengganggu

alokasi waktu presentasi yang telah
ditentukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat dilihat bahwa
meskipun pemahaman konsep mate-
matis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran ATM lebih baik daripada
sebelum mengikuti  pembelajaran
ATM, akan tetapi proporsi siswa
yang mengikuti pembelajaran ATM
tidak lebih dari 60% jumlah siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ATM tidak efektif di-
tinjau dari pemahaman konsep mate-
matis siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Metro semester genap tahun pela-
jaran 2016/2017.
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